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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang toleransi antar 

umat beragama masyarakat kelurahan mentawa baru hilir kecamatan mentawa baru 

ketapang kabupaten kotawaringin timur, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sikap toleransi masyarakat yang dilakukan dengan pengisian kuesioner 

atau angket sebanyak 30 responden yang terdiri dari 25 pernyataan 

berindikator penerimaan, penghargaan, kesabaran, kerjasama dan 

kebebasan dengan kategori sikap rendah, sedang, tinggi dapat disimpulkan 

bahwa diantara 30 responden tersebut dengan kategori sikap rendah 

sebanyak 13,3% atau 4 responden, kategori sikap sedang sebanyak 66,7% 

atau 20 responden dan kategori sikap tinggi sebanyak 20% atau 6 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan pengkaterogian sikap 

tersebut dapat diinterptrasikan bahwa kategori sikap 13,3%  termasuk 

dalam kriteria yang kurang baik, kategori sikap 20% termasuk dalam 

krieria yang kurang baik dan kategori sikap 66,7% termasuk dalam kriteria 

yang baik.  

2. Bentuk toleransi antar masyarakat dalam kelurahan mentawa baru hilir 

dapat disimpulkan yaitu saling menghargai, bersikap adil walaupun 

berbeda agama, menghormati agama lain yang ingin menjalankan 

ibadahnya, menjaga makan dan minum saat ada yang menjalankan puasa, 
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saling bersilaturahmi, saling membantu apabila ada yang memerlukan 

bantuan tidak terkecuali masyarakat yang berbeda agama, saling bekerja 

sama, gotong royong, tidak mengganggu agama lain ketika menjalankan 

ibadahnya dan menjalin pertemanan tanpa memandang agama orang 

tersebut. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Dalam menjalani kehidupan bermasyarakat tidak dapat dipungkiri pasti 

perbedaan itu ada, terlebih dalam hal agama. Toleransi merupakan suatu 

perbuatan yang mulia, maka hendaknya masyarakat untuk 

mempertahankan toleransi antar umat beragama yang sudah berjalan 

dengan baik. 

2. Bagi yang tingkat toleransinya baik, maka hendaknya dipertahankan dan 

ditingkatkan. Bagi yang tingkat toleransinya cukup ataupun kurang baik 

maka perlu lebih ditumbuhkan rasa toleransi terhadap antar umat 

beragama agar dapat berkembang dan tumbuh menjadi lebih baik lagi.

 

 

 


